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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis green investment, manajemen bencana dan green 
competitive strategies terhadap penerapan green banking di kota Surakarta. Penelitian ini 
termasuk penelitian survei yang dilakukan terhadap nasabah bank di kota Surakarta. Metode 
sampel yang digunakan oleh peneliti adalah purposive sampling, yaitu pengambilan sampel 
dengan tujuan karena responden yang dijadikan sampel adalah pelanggan yang menerima 
layanan perbankan menggunakan prinsip perbankan, sehingga jumlah sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 75 pelanggan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dan 
observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji instrumen penelitian menggunakan 
uji validitas dan uji reliabilitas. Asumsi klasik menggunakan uji heteroskedastisitas, uji 
autokorelasi, uji normalitas, dan uji multikolinieritas. Pengujian hipotesis meliputi analisis 
regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa green investment, manajemen bencana dan green competitive strategies 
memiliki pengaruh terhadap green banking di kota Surakarta. Variabel dengan dampak terbesar 
adalah manajemen bencana. Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai R2 adalah 
0,848, artinya 84,8% dari variabel green investment, manajemen bencana dan green 
competitive strategies berdampak pada penerapan green banking di kota Surakarta, sedangkan 
pada sisanya 15,2% dijelaskan oleh variabel independen lain di luar model penelitian seperti 
komitmen organisasi dan produk hijau. 
 




 Masalah paling rumit yang dihadapi dunia saat ini adalah perubahan iklim. Telah ada 
upaya secara terus menerus di seluruh dunia untuk mengukur dan mengurangi risiko perubahan 
iklim yang disebabkan oleh aktivitas manusia. Banyak negara, telah membuat komitmen yang 
diperlukan untuk melakukannya  (Raksanagara et al., 2016). 
Prinsip dasar green banking adalah upaya memperkuat kemampuan manajemen risiko 
bank khususnya terkait dengan lingkungan hidup dan mendorong perbankan untuk 
meningkatkan portofolio pembiayaan ramah lingkungan seperti energi terbarukan, efisiensi 
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energi, pertanian organik, eco-tourism, transportasi ramah lingkungan, dan berbagai produk 
eco-label (Barhate & Tamboli, 2016; Bose et al., 2018; Mozib Lalon, 2015; Nath et al., 2014). 
Upaya tersebut merupakan wujud kesadaran bank terhadap risiko kemungkinan terjadinya 
masalah lingkungan pada proyek yang dibiayainya yang mungkin berdampak negatif berupa 
penurunan kualitas kredit dan reputasi bank yang bersangkutan (Sumanti & Poputra, 2014). 
Dalam kerangka yang lebih makro dan bersifat jangka panjang, Bank Indonesia berharap green 
banking akan memberikan kontribusi positif pada upaya penguatan kebijakan fiskal dan 
moneter yang antara lain tercermin dari menurunnya beban impor minyak dan produk pertanian 
karena terjadi peningkatan pasokan energi domestik dari sumber-sumber energi terbarukan, 
peningkatan efisiensi penggunaan energi oleh industri, dan peningkatan produk pertanian 
organik yang didukung oleh perbankan nasional (Kennedy dan Morlot, 2012). 
Green banking ini diterjemahkan sebagai upaya perbankan untuk mengutamakan 
pemenuhan keberlanjutan dalam penyaluran kredit atau kegiatan operasionalnya (Bihari, 2010; 
Lymperopoulos et al., 2012). Bank, secara langsung memang tidak tergolong sebagai 
penyumbang pencemaran lingkungan yang tinggi. Penggunaan energi, air dan sumber daya 
alam lainnya dalam kegiatan perbankan tidaklah separah penggunaan oleh sektor-sektor lain, 
seperti pertambangan dan industri pengolahan. Namun demikian, perbankan tidak lantas dapat 
dilepaskan dari persoalan meningkatnya degradasi lingkungan hidup. Dengan memberikan 
pinjaman atau pembiayaan kepada nasabahnya, bank dapat menjadi pemicu bagi kegiatan-
kegiatan yang berdampak pada lingkungan (Siregar dan Zahra, 2020). Hingga kini, perdebatan 
mengenai pihak mana (bank atau debitur) yang harus bertanggung jawab terhadap dampak 
lingkungan yang ditimbulkan. Sebagian bank telah mencoba melakukan seleksi sejak awal 
terhadap pembiayaan yang diajukan oleh calon debitur. Bank memiliki hak penuh untuk 
menurunkan pembiayaan atau tidak, tergantung sejauh mana kegiatan yang akan dibiayai 
dengan pinjaman bank berdampak pada lingkungan .  
Prinsip dasar green invesment adalah mendorong perbankan untuk meningkatkan 
portofolio pembiayaan ramah lingkungan seperti energi terbarukan, efisiensi energi, pertanian 
organik, eco-tourism, transportasi ramah lingkungan, dan berbagai produk eco-label (Nappu et 
al., 2017). Upaya tersebut merupakan wujud kesadaran bank terhadap risiko kemungkinan 
terjadinya masalah lingkungan pada proyek yang dibiayainya yang mungkin berdampak 
negatif berupa penurunan kualitas kredit dan reputasi bank yang bersangkutan (Purnamasari 
dan Mimba, 2014). 
Pemeliharaan mata pencaharian berkelanjutan didasarkan pada adaptasi masyarakat 
terhadap perubahan lingkungan (termasuk bahaya alam) bersama dengan perubahan ekonomi 
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dan politik sehingga berdampak pada sektor perbankan (Batterbury dan Forsyth 1999). 
Manajemen bencana memiliki dampak yang signifkan pada penerapan green banking karena 
adaptasi bencana terkait hubungan sosial dalam rangka mitigasi perubahan iklim. Manajemen 
bencana terkait juga dengan sudut pandang perspektif adaptasi (Goodman dan Leatherman, 
2001). Beberapa penelitian memfokuskan tentang manajemen bencana terhadap green banking 
dan perubahan iklim (Allen, 2006; Ahmed dan Chowdhury, 2006; Rojas Blanco, 2006; 
Hageback et al., 2005; Stiger et al., 2005). Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang 
signifikan antara manajemen bencana dan green banking. 
Isu lingkungan saat ini menjadi perhatian masyarakat seperti polusi udara dan kerusakan 
lingkungan berdampak pada banjir khususnya di kota besar. Hal ini juga menjadi perhatian 
industri perbankan untuk lebih meningkatkan kepedulian pada masalah lingkungan dan para 
nasabah untuk meningkatkan perilaku ramah lingkungan. Perumusan masalah yang ada selama 
ini green investment, manajemen bencana dan green competitive strategies memiliki dampak 
atau tidak terhadap implementasi green banking di Kota Surakarta. Penelitian Tonmoy (2013) 
menjelaskan bahwa Green Competitive Strategies yang ditawarkan oleh industri perbankan 
dapat memberikan dampak positif kepada implementasi green banking sehingga dapat 
meningkatkan perilaku aktivitas perbankan yang ramah lingkungan. Hal ini dapat 
meningkatkan aktivitas industri perbankan untuk melaksanakan green banking karena jika 
Green Competitive Strategies berjalan dengan baik maka green banking dapat terlaksana 
dengan lancar (Naser, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis green investment, 
manajemen bencana dan green competitive strategies berdampak terhadap implementasi green 
banking di Kota Surakarta. 
 
Metodologi 
 Penelitian ini termasuk penelitian survey yang dilakukan pada nasabah Bank di Kota 
Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai dan nasabah bank di Kota Surakarta. 
Metode sampel yang digunakan oleh peneliti adalah purposive sampling yaitu pengambilan 
sampel dengan tujuan karena responden yang dijadikan sampel adalah nasabah yang menerima 
pelayanan perbankan dengan menggunakan prinsip perbankan, sehingga jumlah sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 75 nasabah. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 
observasi. 
Teknik analisis data mengunakan analisa instrumen penelitian berupa uji validitas dan 
reliabilitas; uji asumsi klasik menggunakan uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, uji 
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normalitas dan uji multikolinieritas. Pengujian hipotesis meliputi analisis regresi linier 
berganda, uji t, uji F dan analisis koefisien determinasi (R2). Model persamaan regresi linier 
berganda dalam penelitian ini adalah: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 +e 
Keterangan: 
Y = Green banking 
X1 = Green Investment 
X2 = Manajemen bencana 
X3 = Green Competitive Strategies 
b1 … b3 = Koefisien regresi 
e = Error 
.  
Hasil dan Pembahasan 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa green banking, green investment, manajemen 
bencana dan green competitive strategies memiliki nilai seluruh item pernyataan valid dalam 
menjelaskan variabel. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa green banking, green 
investment, manajemen bencana dan green competitive strategies dapat diandalkan (reliabel). 
Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data tidak mengalami gangguan 
heterokesdatisitas, tidak terjadi autokorelasi, data berdistribusi normal dan variabel bebas 
dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. Hasil persamaan regresi linier berganda dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa: 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi 
Variabel Beta t Hit Sig Kesimpulan 
Contant 0.285    
X1 0.171 2.053 0.044 signifikan 
X2 0.493 6.508 0.000 signifikan 
X3 0.191 2.206 0.031 signifikan 
Sumber: data primer diolah (2019) 
 
Berdasarkan hasil olah data dalam tabel di atas, dapat disusun persamaan regresi berikut : 
Y =  0,285 +   0,171X1  +   0,493X2   +   0,191X3   + ε 
          (0,044**)        (0,000***)         (0,031**) 
R2 = 0,848 ; F= 131,698; Sig F = 0,000 
 
***  = Hasilnya signifikan pada taraf uji 1% 
**  = Hasilnya signifikan pada taraf uji 5% 
Hasil penelitian ini berdampak pada implementasi Green Banking di Kota Surakarta. 
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Naser (2016) Prinsip dasar green 
invesment adalah mendorong perbankan untuk meningkatkan portofolio pembiayaan ramah 
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lingkungan seperti energi terbarukan, efisiensi energi, pertanian organik, eco-tourism, 
transportasi ramah lingkungan, dan berbagai produk eco-label. Upaya tersebut merupakan 
wujud kesadaran bank terhadap risiko kemungkinan terjadinya masalah lingkungan pada 
proyek yang dibiayainya yang mungkin berdampak negatif berupa penurunan kualitas kredit 
dan reputasi bank yang bersangkutan (IFC, 2016).  
Pemeliharaan mata pencaharian berkelanjutan didasarkan pada adaptasi masyarakat 
terhadap perubahan lingkungan (termasuk bahaya alam) bersama dengan perubahan ekonomi 
dan politik sehingga berdampak pada sektor perbankan (Batterbury dan Forsyth 1999). 
Manajemen bencana memiliki dampak yang signifkan pada penerapan green banking karena 
adaptasi bencana terkait hubungan sosial dalam rangka mitigasi perubahan iklim. Manajemen 
bencana terkait juga dengan sudut pandang perspektif adaptasi (Goodman dan Leatherman, 
2001). Beberapa penelitian memfokuskan tentang manajemen bencana terhadap green banking 
dan perubahan iklim (Allen 2006; Ahmed dan Chowdhury 2006; Rojas Blanco 2006; Hageback 
et al., 2005; Stiger et al., 2005). Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan 
antara manajemen bencana dan green banking. 
Hasil penelitian tentang pengaruh Green Competitive Strategies terhadap pelaksanaan 
Green banking sejalan dengan penelitian Tonmoy (2013) menjelaskan bahwa Green 
Competitive Strategies yang ditawarkan oleh industri perbankan dapat memberikan dampak 
positif kepada implementasi green banking sehingga dapat meningkatkan perilaku aktivitas 
perbankan yang  ramah lingkungan. Hal ini dapat meningkatkan aktivitas industri perbankan 
untuk melaksanakan green banking karena jika Green Competitive Strategies berjalan dengan 
baik maka green banking dapat terlaksana dengan lancar (Naser, 2016). 
 
Kesimpulan dan Saran 
 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa green investment, manajemen bencana 
dan green competitive strategies, mempunyai pengaruh terhadap green banking di Kota 
Surakarta. Variabel yang paling besar berdampak tersebut adalah manajemen bencana. 
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